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ABSTRACT

The development of the Balitbangtan High-Performance Native Chicken (KUB) program continues to face challenges
due to high feed costs and relatively low productivity. Golden apple snail (Pomacea canaliculata) meal has the
potential to serve as a local protein source to improve feed quality. This study aimed to determine the effectiveness of
adding golden apple snail meal to commercial feed on the performance of KUB chickens. The study employed an
experimental method with a quantitative approach and a Completely Randomized Design (CRD) consisting of four
treatments: PO (commercial feed), P1 (90% commercial feed + 10% golden apple snail flour), P2 (85% commercial
feed + 15% golden apple snail flour), and P3 (80% commercial feed + 20% golden snail meal), each with four
replicates. The experimental subjects consisted of 64 KUB chickens aged 21 days. Data were analyzed using Analysis
of Variance (ANOVA) followed by Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) at the 5% significance level. The results
showed that the addition of golden snail meal had a highly significant effect (P < 0.01) on feed intake, weight gain,
feed conversion ratio, and the performance index of KUB chickens. The best treatment was obtained with a 15%
addition of golden snail meal (P2), which resulted in the highest body weight gain, the most efficient feed conversion
ratio, and the best performance index. Thus, golden snail meal has the potential to serve as an alternative feed
ingredient to improve the performance of KUB chickens.

Keywords : KUB Chickens, Keong Mas Flour, Feed, Performance
ABSTRAK

Pengembangan usaha ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB) masih terkendala tingginya biaya ransum dan
produktivitas yang relatif rendah. Tepung keong mas (Pomacea canaliculata) berpotensi sebagai sumber protein lokal
untuk meningkatkan kualitas ransum. Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas penambahan tepung keong mas
dalam ransum komersial terhadap performa ayam KUB. Penelitian menggunakan metode eksperimen dengan
pendekatan kuantitatif dan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas empat perlakuan, yaitu PO (ransum
komersial), P1 (90% ransum komersial + 10% tepung keong mas), P2 (85% ransum komersial + 15% tepung keong
mas), dan P3 (80% ransum komersial + 20% tepung keong mas), masing-masing empat ulangan. Ternak percobaan
yang digunakan adalah 64 ekor ayam KUB umur 21 hari. Data dianalisis menggunakan Analysis of Variance
(ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penambahan tepung keong mas berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi ransum, pertambahan
bobot badan, konversi ransum, dan indeks performa ayam KUB. Perlakuan terbaik diperoleh pada penambahan tepung
keong mas 15% (P2), yang menghasilkan pertambahan bobot badan tertinggi, konversi ransum paling efisien, dan
indeks performa terbaik. Dengan demikian, tepung keong mas berpotensi menjadi bahan pakan alternatif untuk
meningkatkan performa ayam KUB.

Kata Kunci : Ayam KUB, Tepung Keong Mas, Ransum, Performa.
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PENDAHULUAN

Ayam merupakan salah satu sumber protein hewani yang berperan penting dalam
memenuhi kebutuhan pangan masyarakat Indonesia. peningkatan permintaan daging dan telur
ayam mendorong pengembangan ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB), yang memiliki
produktivitas lebih tinggi, pertumbuhan lebih cepat, dan efisiensi pakan yang lebih baik
dibantingkan ayam kampung biasa (Leestyawati, 2021; Puryantoro & Istigomah, 2021; Sitindaon
et al., 2020). Produktivitas ayam KUB sangat dipengaruhi oleh kualitas ransum, sementara biaya
pakan mencapai sekitar 70% dari total biaya produksi sehingga diperlukan biaya bahan pakan
alternatif yang bernilai gizi tinggi dan lebih ekonomis (Firmansyah, 2017; Urfa et al., 2017). Untuk
menekan biaya ransum, diperlukan penggunaan bahan baku yang lebih murah, mudah diperoleh,
dan memiliki kandungan gizi yang cukup (Yuniati & Andaruisworo, 2018). Salah satu bahan
pakan alternatif yang berpotensi dimanfaatkan adalah tepung keong mas (Pomacea canaliculata).
Keong mas memiliki kandungan protein kasar sekitar 51,8% serta mineral penting seperti kalium
dan fosfor, sehingga berpotensi menggantikan sebagian sumber protein konvensional dalam
ransum unggas (Rozaki & Rahmawati, 2019). Namun, keong mas perlu diolah terlebih dahulu
untuk menghilangkan enzim thiaminase yang dapat mengganggu pemanfaatan vitamin B1 pada
ternak (Kusmayadi et al., 2019).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan tepung keong mas mampu
meningkatkan konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan efisiensi ransum pada beberapa
ternak unggas. Namun, penelitian mengenai penggunaannya pada ayam KUB masih terbatas,
sehingga diperlukan kajian untuk mengetahui respons ayam KUB terhadap penambahan tepung
keong mas ke dalam ransum. perbedaan karakteristik ternak memungkinkan adanya respons yang
berbeda terhadap penggunaan tepung keong mas ke dalam ransum sehingga hasil penelitian pada
jenis unggas lain belum bisa dijadikan acuan secara langsung. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian untuk mengevaluasi efektivitas penambahan tepung keong mas ke dalam ransum
terhadap performa ayam KUB.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penambahan tepung keong mas
(Pomacea canaliculata) dalam ransum terhadap performa ayam KUB yang diukur melalui
parameter konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, nilai konversi ransum aFeed Conversion
Ratio (FCR), dan indeks performa (IP). Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi
ilmiah mengenai potensi tepung keong mas sebagai bahan pakan alternatif berbasis sumber daya
lokal yang bernilai ekonomis, meningkatkan efisiensi penggunaan pakan, serta menjadi salah satu
solusi dalam mendukung pengembangan budidaya ayam KUB yang lebih produktif dan
berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan percobaan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas empat perlakuan dan empat ulangan. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan April — Juni 2026 di rumah bapak Kusno, Desa Tarokan, Kecamatan
Tarokan, Kabupaten Kediri. materi penelitian menggunkan 64 ekor ayam Kampung Unggul
Balitbangtan (KUB) umur 21 hari yang dipelihara dalam 16 petak kandang, masing-masing berisi
empat ekor ayam.
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Pakan yang digunakan berupa ransum komersial Sreeya B 214 produksi PT Sreeya Sewu
Indonesia Tbk. yang dicampur dengan tepung keong mas (Pomacea canaliculata) sesuai taraf
perlakuan. Perlakuan yang diberikan terdiri atas PO = 100% ransum komersial (kontrol), P1 = 90%
ransum komersial + 10% tepung keong mas, P2 = 85% ransum komersial + 15% tepung keong
mas, dan P3 = 80% ransum komersial + 20% tepung keong mas. Ransum pada setiap perlakuan
dicampurkan secara homogen sebelum diberikan kepada ayam. Keong mas dibersihkan dengan
cara direndam menggunakan air garam selama 24 jam, kemudian direbus selama 20 menit untuk
menghilangkan lendir dan menurunkan kandungan zat antinutrisi. Selanjutnya daging dipisahkan
dari cangkang, dicacah, dikeringkan di bawah sinar matahari hingga kadar air rendah, kemudian
digiling menjadi tepung halus sebelum dicampurkan ke dalam ransum.

Parameter yang diamati meliputi konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konversi
ransum (FCR), dan indeks performa (IP). Selain itu, ransum perlakuan dianalisis menggunakan uji
proksimat untuk mengetahui kandungan nutrisi masing-masing perlakuan. Seluruh data hasil
penelitian dicatat secara sistematis kemudian diolah menggunakan Microsoft Excel dan dianalisis
menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) sesuai rancangan RAL untuk mengetahui pengaruh
penambahan tepung keong mas terhadap performa ayam KUB. Apabila hasil analisis
menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05), maka dilanjutkan dengan uji Duncan's Multiple
Range Test (DMRT) untuk mengetahui perbedaan rata-rata antarperlakuan serta menentukan taraf
penambahan tepung keong mas yang memberikan hasil terbaik (Sembiring, 2024).

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Analisis Proksimat Ransum
Analisis proksimat dilakukan untuk mengetahui perubahan kandungan nutrisi ransum
setelah penambahan tepung keong mas (Pomacea canaliculata). Pengujian ini bertujuan untuk
memastikan bahwa ransum perlakuan memiliki kandungan nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan
ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB). Standar kebutuhan nutrisi ayam KUB yang
digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Kebutuhan Nutrisi Ayam KUB

Parameter Nutrisi Standar
Protein Kasar % SNI (min) 16,00
Lemak Kasar % SNI (min) 3,00

Serat Kasar % SNI (maks) 9,00
Abu % SNI (maks) 8,00

Sumber: Direktorat Jendral Peternakan dan Kesehatan Hewan (2023)

Selanjutnya, kandungan nutrisi ransum pada masing-masing perlakuan dianalisis
menggunakan uji proksimat. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengujian Analisa Proksimat Penambahan Tepung Keong Mas

Hasil Analisa Proksimat (%)

No  Kode Bahan Kering  Protein Kasar Lemak Kasar  Serat Kasar
Sampel o Abu (%)
(%) (%) (%) (%)
1 P1 91,36 19,86 4,18 8.98 8,13
2 P2 91,57 22,74 4,19 8,16 7,51
3 P3 91,76 21,45 3,85 9,35 9,74
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Sumber: Balai Besar Pelatihan Peternakan — Batu
Sebagai pembanding, kandungan nutrisi ransum komersial yang digunakan selama
penelitian disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Kandungan Nutrisi Ransum Sreeya B 214

Kandungan Nutrisi

Abu (maks) 8,0 %
Protein Kasar (min) 14,0 %

Lemak Kasar 3,0%

Serat Kasar 8,0%

Sumber: Label Ransum Sreeya B 214 PT. Sreeya Sewu Indonesia, Tbk.

Hasil analisis proksimat menunjukkan bahwa penambahan tepung keong mas
meningkatkan kualitas nutrisi ransum dibandingkan ransum komersial tanpa penambahan tepung
keong mas. Meningkatkan kualitas nutrisi ransum dibandingkan ransum komersial. Kandungan
Protein kasar meningkat dari 14,00% pada ransum komersial menjadi 19,86% (P1), mencapai nilai
tertinggi 22,74% (P2), kemudian sedikit menurun menjadi 21,45% (P3). Seluruh perlakuan telah
memenuhi kebutuhan protein minimum ayam KUB (16%), menunjukkan bahwa tepung keong
mas berpotensi sebagai sumber protein alternatif yang mendukung pertumbuhan unggas (Andriani
et al., 2022).

Kandungan lemak kasar juga pada seluruh perlakuan (3,85 — 4,19%) dibandingkan kontrol
(3,00%), sehingga mampu menyediakan energi dan mendukung efisiensi metabolisme.
Sebaliknya, kandungan serat kasar dan kadar abu cenderung meningkat seiring bertambahnya level
tepung keong mas. Pada P3, serat kasar (9,74%) mulai melebihi kisaran standar sehingga
berpotensi menurunkan kecernaan dan kualitas ransum (Amin et al., 2023; llham et al., 2023).

Secara keseluruhan, penambahan tepung keong mas meningkatkan kandungan protein
serat kasar dan kadar abu. Perlakuan P2 menghasilkan komposisi nutrisi paling seimbang dengan
kandungan protein tertinggi serta serat kasar dan kadar abu yang masih memenuhi standar,
sehingga nilai sebagai taraf penambahan 15% tepung keong mas merupakan yang paling optimal
untuk mendukung performa ayam KUB.

Hasil pengamatan selama penelitian terhadap pemberian tepung keong mas (Pomacea
canaliculata) ayam KUB disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Data Hasil Pengamatan Selama Penelitian
Konsumsi Konversi

Perlakuan Ransum PBB Ransum Indeks Performa
(Mean + SD) (Mean £ SD) (Mean + SD) (Mean £ SD)
PO 3516 + 31,01° 894 + 17,10¢ 3,82 + 0,05¢ 41,78 + 1,35¢
P1 3496 + 9,85° 1086 + 42,94° 3,22 +0,14° 60,28 + 4,79°
P2 3512 + 10,25 1180 + 10,342 2,98 + 0,022 70,84 + 1,142
P3 3526 + 12,792 1002 + 34,20° 3,52 +0,13° 50,89 + 3,52°

Keterangan : %) Superscript yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan
pengaruh sangat nyata (P<0,01).
Konsumsi Ransum

Konsumsi ransum merupakan salah satu indikator penting dalam mengevaluasi
kemampuan ayam dalam memanfaatkan pakan yang diberikan. Nilai konsumsi ransum diperoleh
dari selisih antara jumlah ransum yang diberikan dengan sisa ransum selama periode

Jurnal Edu Research
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies IICLS Page 6621



Volume 7, Nomor 2, Agustus 2026

pemeliharaan. Konsumsi ransum dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti umur, bobot badan,
kondisi lingkungan, genetik, serta kandungan energi dan nutrien dalam ransum (Mokoolang et al.,
2023).

Konsumsi Ransum
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Gambar 1. Konsumsi Ransum Ayam KUB pada Berbagai Perlakuan Penambahan Tepung
Keong Mas

Berdasarkan Gambar 1 dan Tabel 4, konsumsi ransum berbeda pada setiap perlakuan.
Perlakuan P3 menghasilkan konsumsi ransum tertinggi 3526 + 12,79 g/ekor, sedangkan perlakuan
PO menghasilkan konsumsi ransum terendah yaitu sebesar 3516 + 31,01 g/ekor. Peningkatan
konsumsi ransum pada perlakuan dengan penambahan tepung keong mas diduga berkaitan dengan
meningkatnya daya tarik ransum akibat perubahan karakteristik fisik pakan, seperti aroma dan
warna. Hasil analisis sidik ragam Analysis of Variance (ANOVA) menunjukkan bahwa
penambahan tepung keong mas memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi
ransum ayam KUB. Hasil uji lanjut Duncan's Multiple Range Test (DMRT) menunjukkan bahwa
seluruh perlakuan berbeda nyata satu sama lain, dengan perlakuan P2 menghasilkan efisiensi
penggunaan ransum terbaik.

Peningkatan konsumsi ransum pada perlakuan yang mendapat penambahan tepung keong
mas diduga dipengaruhi oleh meningkatnya palatabilitas ransum akibat perubahan aroma dan
warna ransum. selain itu, kandungan protein hewani yang tinggi pada tepung keong mas turut
meningkatkan kualitas nutrisi ransum sehingga mendukung konsumsi ransum yang lebih baik.
Hasil ini sejalan dengan Rodiallah et al. (2018) dan Prabewi et al. (2019) yang melaporkan bahwa
penggunaan tepung keong mas dapat meningkatkan kualitas ransum dan daya terima ransum pada
unggas.

Pertambahan Bobot Badan (PBB)

Pertambahan bobot badan (PBB) merupakan parameter utama yang digunakan untuk
mengetahui kemampuan ayam dalam memanfaatkan nutrien dari ransum untuk proses
pertumbuhan. Nilai PBB menggambarkan efektivitas zat nutrisi yang dikonsumsi dalam
mendukung pembentukan jaringan tubuh. Pertambahan bobot badan dipengaruhi oleh konsumsi
ransum, kualitas protein, keseimbangan energi dan nutrien, serta kemampuan ternak dalam
melakukan proses pencernaan dan metabolisme.
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Gambar 2. Pertambahan Bobot Badan Ayam KUB pada Berbagai Perlakuan Penambahan
Tepung Keong Mas

Berdasarkan Gambar 2 dan Tabel 4, pertambahan bobot badan ayam KUB menunjukkan
perbedaan antarperlakuan. Perlakuan P2 menghasilkan pertambahan bobot badan tertinggi sebesar
1180 £ 10,34 g/ekor, sedangkan perlakuan PO menghasilkan nilai terendah sebesar 894 + 17,10
g/ekor. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan tepung keong mas mampu meningkatkan
kualitas ransum sehingga mendukung pertumbuhan ayam KUB.

Meskipun perlakuan P3 memiliki konsumsi ransum tertinggi, pertambahan bobot badan
tertinggi diperolek pada P2. Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi pemanfaatan nutrien lebih
menentukan pertumbuhan dibandingkan julah ransum yang dikonsumsi. Keseimbangan nutrisi
pada perlakuan P2diduga lebih optimal, sedangkan tingginya serat kasar dan kadar abu pada
perlakuan P3 diduga menurunkan kecernaan ransum.

Konversi Ransum

Konversi ransum atau Feed Conversion Ratio (FCR) merupakan parameter yang
digunakan untuk mengetahui tingkat efisiensi penggunaan pakan dalam menghasilkan
pertambahan bobot badan. Nilai FCR diperoleh berdasarkan perbandingan antara jumlah konsumsi
ransum dengan pertambahan bobot badan yang dihasilkan selama periode pemeliharaan. Nilai
FCR yang semakin rendah menunjukkan bahwa penggunaan ransum semakin efisien karena
jumlah pakan yang diperlukan untuk menghasilkan pertambahan bobot badan semakin sedikit.

Konversi Ransum
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2.00
150
1.00
0.50
000 PO P1 P2

3.82 3.22 2.98

Konversi

P3
Perlakuan

= Rataan 3.52

Gambar 3. Konversi Ransum (Feed Conversion Ratio / FCR) Ayam KUB pada Berbagai
Perlakuan Penambahan Tepung Keong Mas
Berdasarkan Gambar 3, nilai FCR ayam KUB menunjukkan perbedaan pada setiap
perlakuan. Perlakuan P2 menghasilkan nilai FCR terendah sebesar 2,98 + 0,02, sedangkan nilai
tertinggi diperoleh pada perlakuan PO sebesar 3,82 + 0,05. Rendahnya nilai FCR pada perlakuan
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P2 menunjukkan bahwa ayam mampu memanfaatkan ransum secara lebih efisien dibandingkan
perlakuan lainnya.

Rendahnya nilai FCR pada P2 diduga dipengaruhi oleh keseimbangan kandungan nutrisi,
ditandai dengan protein kasar tertinggi (22,74%) serta kadar serat kasar (8,16%) dan abu (7,51%)
yang masih sesuai kebutuhan ayam KUB. Kondisi ini memungkinkan pemanfaatan nutrien lebih
efisien sehingga menghasilkan pertambahan bobot badan yang tinggi. Perlakuan Pl juga
menunjukkan efisiensi yang lebih baik dibandingkan kontrol, sedangkan P3 memiliki nilai FCR
lebih tinggi meskipun konsumsi ransumnya terbesar. Hal tersebut diduga disebabkan oleh
meningkatnya serat kasar (9,35%) dan kadar abu (9,74%) yang menurunkan kecernaan dan
efisiensi pemanfaatan nutrien. Sebaliknya, PO menghasilkan FCR tertinggi karena kandungan
protein ransumnya paling rendah sehingga pemanfaatan pakan kurang efisien.

Hasil ini menunjukkan bahwa penambahan tepung keong mas sebesar 15% merupakan
taraf yang paling efisien dalam meningkatkan pemanfaatan ransum ayam KUB. Temuan ini
sejalan dengan Rajulani et al. (2022) yang menyatakan bahwa semakin rendah nilai FCR, semakin
efisien penggunaan pakan, serta llham et al. (2023) yang menjelaskan bahwa keseimbangan
protein, energi, dan serat merupakan faktor utama yang menentukan efisiensi konversi pakan.
Indeks Performa (Performance Index)

Indeks performa merupakan parameter yang digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan
pemeliharaan ayam secara menyeluruh karena mengintegrasikan bobot badan akhir, nilai Feed
Conversion Ratio (FCR), umur pemeliharaan, dan tingkat kelangsungan hidup. Semakin tinggi
nilai indeks performa, semakin baik performa produksi ayam. Perbedaan nilai indeks performa
antarperlakuan disajikan pada Gambar 4.

Indeks Performa (IP)
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Gambar 4. Indeks Performa Ayam KUB pada Berbagai Perlakuan Penambahan Tepung
Keong Mas

Berdasarkan Tabel 4 dan Gambar 4 diketahui bahwa perlakuan P2 menghasilkan indeks
performa tertinggi sebesar 70,84 + 1,14, diikuti P1 sebesar 60,28 + 4,79, P3 sebesar 50,89 * 3,52,
sedangkan nilai terendah diperoleh pada PO sebesar 41,78 + 1,35. Hasil ANOVA menunjukkan
bahwa penambahan tepung keong mas memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap
indeks performa ayam KUB. Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan bahwa seluruh perlakuan
berbeda nyata, sehingga setiap tingkat penambahan tepung keong mas memberikan respons
performa yang berbeda.

Tingginya indeks performa pada P2 diduga dipengaruhi oleh keseimbangan kandungan
nutrisi ransum yang menghasilkan pertambahan bobot badan tertinggi dan nilai FCR terendah.
Kandungan protein yang tinggi serta kadar serat kasar dan abu yang masih sesuai kebutuhan
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memungkinkan nutrien dimanfaatkan secara optimal. Perlakuan P1 juga meningkatkan indeks
performa dibandingkan kontrol, sedangkan P3 mengalami penurunan akibat meningkatnya
kandungan serat kasar dan abu yang diduga menurunkan kecernaan serta efisiensi pemanfaatan
nutrien. Sebaliknya, PO menghasilkan indeks performa terendah karena kandungan protein
ransumnya lebih rendah sehingga pertumbuhan kurang optimal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung keong mas (Pomacea
canaliculata) berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot
badan, FCR, dan indeks performa ayam KUB. Meskipun demikian, nilai indeks performa yang
diperoleh masih lebih rendah dibandingkan ayam broiler karena ayam KUB memiliki potensi
genetik dan laju pertumbuhan yang lebih lambat. Andi et al. (2018), menyatakan bahwa rendahnya
indeks performa ayam kampung dipengaruhi oleh bobot badan yang lebih rendah, nilai FCR yang
lebih tinggi, serta potensi genetik yang lebih rendah dibandingkan ayam broiler. Selain itu, kondisi
lingkungan seperti suhu dan kelembapan juga diduga memengaruhi efisiensi metabolisme dan
performa ayam (Susanto, 2021).

Secara keseluruhan, tepung keong mas berpotensi sebagai sumber protein hewani alternatif
dalam ransum ayam KUB. Penambahan sebesar 15% menghasilkan keseimbangan nutrisi yang
paling optimal sehingga meningkatkan konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, efisiensi
penggunaan pakan, dan indeks performa. Sebaliknya, penggunaan hingga 20% tidak
meningkatkan performa karena tingginya kandungan serat kasar dan kadar abu diduga
menurunkan kecernaan nutrien.

KESIMPULAN

Penambahan tepung keong mas (Pomacea canaliculata) ke dalam ransum komersial
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap performa ayam Kampung Unggul Balitbangtan
(KUB), meliputi konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konversi ransum atau Feed
Conversion Ratio (FCR), dan indeks performa. Penambahan tepung keong mas juga meningkatkan
kualitas nutrisi ransum, terutama kandungan protein kasar dan lemak kasar berdasarkan hasil
analisis proksimat. Perlakuan penambahan tepung keong mas sebesar 15% (P2) merupakan
perlakuan terbaik karena menghasilkan kandungan nutrisi ransum yang paling seimbang, dengan
protein kasar sebesar 22,74%, lemak kasar 4,19%, serat kasar 8,16%, dan kadar abu 7,51%.
Komposisi nutrisi tersebut mampu menghasilkan pertambahan bobot badan tertinggi (1180 +
10,34), nilai FCR terendah (2,98 + 0,02), serta indeks performa tertinggi (70,84 £ 1,14), sehingga
menunjukkan efisiensi penggunaan ransum yang paling optimal. Sebaliknya, peningkatan
penambahan tepung keong mas hingga 20% belum mampu meningkatkan performa ayam KUB
secara optimal karena meningkatnya kandungan serat kasar dan kadar abu yang diduga
menurunkan kecernaan nutrien serta efisiensi pemanfaatan ransum. Dengan demikian, tepung
keong mas berpotensi dimanfaatkan sebagai sumber protein hewani alternatif dalam formulasi
ransum ayam KUB dengan taraf penggunaan optimum sebesar 15%.
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